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ABSTRAK

MAULIDA KASANAH. 2025. Pengaruh Pendekatan Pembelajaran
Etnomatematika Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika
Kelas V MI Gedanganak. Skripsi, Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar,
Universitas Darul Ulum Islamic Centre Sudirman GUPPI Ungaran. Pembimbing
Utama : Puji Winarti, M.Pd, Pembimbing Pendamping : Yogi Ageng Sri Legowo,
M.Pd.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil belajar siswa yang kurang
maksimal. Rumusan masalahnya yaitu pengaruh pendekatan pembelajaran
etnomatematika terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika kelas
V MI Gedanganak. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh antara
pendekatan pembelajaran etnomatematika terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran matematika kelas V di Ml Gedanganak.

Jenis Penelitian ini yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Populasi
dalam penelitian ini berjumlah 74 siswa kelas V MI Gedanganak. Penelitian ini
dilakukan pada tanggal 08 - 14 Januari 2025. Variabel — variabel yang di teliti yaitu
pendekatan etnomatematika dan hasil belajar matematika. Teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini yaitu teknik tes. Pengujian hipotesis menggunakan uji
korelasi biserial.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan etnomatematika
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika kelas V
MI Gedanganak. Hal ini dibuktikan dengan perolehan hasil uji hipotesis dengan
hasil uji t yaitu thitung > travel (3,332 >1,993) maka Ha diterima dan Ho ditolak.
Artinya ada pengaruh pendekatan etnomatematika terhadap hasil belajar siswa pada
mata pelajaran matematika kelas VV MI Gedanganak.

Kata kunci : pendekatan ethomatematika, hasil belajar matematika



ABSTRACT

MAULIDA KASANAH. 2025. The Influence of the Ethnomathematics Learning
Approach on Student Learning Outcomes in Class V Mathematics Subjects at Ml
Gedanganak. Thesis, Primary School Teacher Education Study Program, Darul
Ulum Islamic Center University Sudirman GUPPI Ungaran. Main Supervisor: Puji
Winarti, M.Pd, Assistant Supervisor: Yogi Ageng Sri Legowo, M.Pd.

This research is motivated by the less than optimal learning outcomes of students.
The formulation of the problem is the influence of the ethnomathematics learning
approach on student learning outcomes in mathematics class V MI Gedanganak.
The aim of this research is to determine the influence of the ethnomathematics
learning approach on student learning outcomes in class V mathematics subjects at
MI Gedanganak.

The type of research used is quantitative research. The population in this study was
74 class V students at MI Gedanganak. This research was conducted on 08 - 14
January 2025. The variables studied were the ethnomathematics approach and
mathematics learning outcomes. The data collection technique in this research is
the test technique. Hypothesis testing uses the biserial correlation test.

The results of the research show that the ethnomathematics approach has an
influence on student learning outcomes in mathematics class V MI Gedanganak.
This is proven by the results of the hypothesis test using the t test formula, namely
tcount > ttable (3.332 > 1.993), so Ha is accepted and Ho is rejected. This means
that there is an influence of the ethnomathematics approach on student learning
outcomes in mathematics class V M| Gedanganak

Keywords: ethnomathematics approach, mathematics learning outcomes
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan dan nilai-nilai budaya yaitu hal yang tidak dapat
dipisahkan karena proses pendidikan merupakan bagian dari kebudayaan.
Dalam proses menjaga dan melestarikan kebudayaan dapat berjalan efektif
apabila dilakukan dalam proses pendidikan. Pendidikan dapat membuat
manusia memperoleh pengetahuan yang dapat diterapkan di dalam
kehidupan sehari-hari. Menurut Undang-Undang No. 5 Tahun 2017 tentang
pemajuan budaya, menyatakan bahwa negara memajukan kebudayaan
nasional Indonesia di tengah peradaban dunia dan menjadikan kebudayaan
sebagai investasi untuk membangun masa depan dan peradaban bangsa
demi terwujudnya tujuan nasional. Secara historis, perkembangan
matematika memiliki catatan sejarah panjang. Banyak konsep matematika
dikontribusi oleh budaya dalam kehidupan manusia. Budaya merupakan
sesuatu yang kompleks, mengacu pada unsur keyakinan, pengetahuan,
kesenian, moral, hukum, adat, kemampuan, dan kebiasaan lain yang
dimiliki manusia sebagai bagian dari masyarakat (Tylor dalam Utami,
2020). Namun, pendidikan budaya seringkali diabaikan dalam proses

pembelajaran di sekolah, termasuk dalam pembelajaran matematika.
Menurut Arianti (2019) Pembelajaran Matematika adalah suatu
proses interaksi antara guru dengan siswa dalam suatu bentuk aktifitas yang

terorganisir memperoleh informasi, mampu memahami dan memiliki



kemampuan untuk mengkomunikasikan kembali informasi yang diperoleh
sebelumnya. Interaksi atau hubungan timbal balik antara guru dan siswa
merupakan cara utama untuk kelangsungan proses pembelajaran
matematika. Namun, dalam pembelajaran banyak ditemukan kesulitan yang
dialami oleh siswa. Salah satunya yaitu kesulitan memahami konsep dan
banyak siswa yang kesulitan memahami keterkaitan antara konsep baik
dalam matematika sendiri maupun konsep diluar matematika (Rohmah,
2021). Sehingga nantinya akan berpengaruh pada hasil belajar siswa. Hasil
belajar adalah perubahan-perubahan yang terjadi pada diri peserta didik,
baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil
dari kegiatan belajar Susanto (dalam Ulfah, 2021). Oleh karena itu, penting
untuk menggunakan metode pembelajaran yang efektif dan relevan dengan
kehidupan siswa.

Pendekatan etnomatematika adalah salah satu cara yang digunakan
dalam mengintegrasikan budaya dan matematika secara bersama-sama
(llma dalam Serepinah, 2023). Etnomatematika memberikan wawasan
peran sosial matematika dalam bidang akademik. Pembelajaran matematika
dengan berbasiskan budaya merupakan salah satu cara yang dipersepsikan
dapat menjadikan pembelajaran matematika bermakna dan kontekstual
yang sangat terkait dengan komunitas budaya, dimana matematika
dipelajari dan di implementasikan dalam kehidupan. Dengan demikian
dapat dikatakan etnomatematika adalah suatu kajian yang mempelajari cara

orang pada budaya tertentu dalam memahami, mengartikulasikan serta



menggunakan konsep-konsep dan praktik-praktik yang menggambarkan
sesuatu yang matematis (Widiarti, 2019). Selain itu, model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) juga dapat meningkatkan hasil belajar.
Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang
berpusat kepada peserta didik dengan pemberian masalah yang ada dalam
kehidupan nyata dan peserta didik berusaha untuk menyelesaikan masalah
tersebut (Ramadhani, 2024).

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal
2 Agustus 2024 terhadap pembelajaran matematika dikelas V di dapatkan
fakta bahwa hasil belajar siswa kurang maksimal. Di buktikan dengan siswa
yang sibuk dengan dunianya sendiri seperti bergurau dengan temannya saat
pembelajaran berlangsung. Siswa terutama bagi yang tidak aktif mereka
merasa bosan dikarenakan pembelajarannya hanya terfokus pada buku,
kemudian disuruh menulis materi serta mengerjakan soal. Itulah yang
membuat siswa tidak fokus dan tidak bisa menjawab soal yang diberikan
oleh guru dikarenakan materinya tidak disesuaikan dengan kondisi
siswanya. Terbukti ketika guru memberi soal dan bertanya kepada siswa,
siswa hanya sedikit yang merespon dan menjawab pertanyaan dari guru. Hal
inilah dianggap menyebabkan hasil belajar siswa masih di bawah KKM.
Dibuktikan dengan dokumen nilai dari presentase nilai ulangan siswa kelas
V yang berjumlah 37 siswa terdapat 15 siswa (40%) yang nilai hasil
belajarnya sudah melebihi KKM, sedangkan 22 siswa (60%) nilai hasil

belajar masih di bawah KKM.



Pendekatan etnomatematika dapat digunakan dalam pembelajaran
matematika agar pembelajaran bisa menyenangkan dan menarik minat siswa.
Pembelajaran matematika yang berbasis pada budaya lokal atau
etnomatematika menjadi pembelajaran yang efesien dan efektif untuk menarik
minat siswa untuk mempelajari matematika. Selain itu, pembelajaran
etnomatematika akan lebih memudahkan siswa dalam mempelajari matematika
yang dianggap sulit dan terlalu kering menjadi lebih mudah di pahami dengan
menerapkannya langsung melalui budaya sekitar atau kehidupan sehari-hari
(Pratiwi, 2022). Budaya yang digunakan didalam penelitian adalah bangunan
sejarah Masjid Agung Demak. Bagian bangunan masjid tersebut digunakan
didalam pembelajaran matematika dalam memahami materi bangun datar.
Dengan menggunakan bangunan sejarah tersebut akan memudahkan siswa
dalam memahami konsep matematika dengan lebih baik sehingga nantinya
dapat membantu meningkatkan hasil belajar siswa.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti
mengadakan penelitian lebih mendalam dengan judul “PengaruhPendekatan
Pembelajaran Etnomatematika Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Matematika Kelas V Di MI Gedanganak”.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah yang dikemukakan di atas dapat
dirumuskan sebagai berikut: apakah terdapat pengaruh antara pendekatan
pembelajaran etnomatematika terhadap hasil belajar siswa pada mata

pelajaran matematika kelas V di M1l Gedanganak?



C. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui pengaruh antara pendekatan pembelajaran
etnomatematika terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran
matematika kelas V di MI Gedanganak.
D. Manfaat Penelitian
Dalam penelitian proposal skripsi ini, diharkan mempunyai manfaat.
Adapun manfaat penulisan ini adalah :
1. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan
pemikiran terhadap ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) khususnya
pengaruh pendekatan pembelajaran etnomatematika terhadap hasil
belajarsiswa pada mata pelajaran matematika
2. Manfaat praktis
a. Bagi peneliti:
Hasil penetian ini dapat menjadi satu acuan dan bahan informasi
dalam mengambil tindakan positif sekaligus sebagai bahan
pegangan bagi peneliti dalam menjalankan tugas pengajaran sebagai
calon tenaga pengajar di masa yang akan datang.
b. Bagi siswa:
Melalui  pendekatan pembelajaran  matematika bernuansa
etnomatematika ini dapat membantu siswa meningkatkan
pengetahuandan keterampilan dalam memahami mata pelajaram

matematika sehingga dapat berpengaruh pada hasil belajar siswa.



c. Bagi sekolah:
Sebagai bahan pertimbangan dalam pengembangan dan
penyempurnaan program pengajaran matematika di sekolah.
E. Penegasan Istilah

Untuk menghindari kesalah pahaman dalam penelitian ini, maka perlu

beberapa istilah dan batasan-batasan ruang lingkup penelitian yang perlu

dijelaskan oleh peneliti yaitu:

1. Pendekatan Pembelajaran Etnomatematika
Etnomatematika adalah suatu kajian yang mempelajari cara orang pada
budaya tertentu dalam memahami, mengartikulasikan serta menggunakan
konsep-konsep dan praktik-praktik yang menggambarkan sesuatu yang
matematis di mana dijumpai pada kehidupan sehari-hari. Di mana siswa
dapat memahami, mengartikulasi, mengelola, dan akhirnya
menggunakan ide-ide matematika, konsep dan praktik-praktik yang dapat
menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan aktivitas sehari-hari.
Etnomatematika dalam penelitian ini mengkontruksi beberapa bangunan
sejarah masjid agung demak ke dalam materi matematika. Penelitian ini
mengenai materi pembelajaran matematika yang menjelaskan tentang
bangun datar dengan menggunakan bangunan Masjid Agung Demak agar
lebih  menitikberatkan pada konsep matematika tersebut dalam
pembelajaran matematika seperti pintu masjid berbentuk persegi panjang.
2. Hasil Belajar Matematika

Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku pada siswa setelah mengikuti



pembelajaran. Perubahan tersebut meliputi aspek kognitif (pengetahuan
(c1), pemahaman (c2), penerapan (cs)). Hasilnya dituangkan dalam bentuk
angka atau nilai.
F. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan skripsi ini terdiri atas tiga bagian yaitu meliputi
bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir.
Bagian awal memuat halaman sampul depan, halaman judul, halaman
persetujuan dosen pembimbing, halaman pengesahan, halaman kata
pengantar, halaman daftar isi, halaman daftar tabel.
Bagian inti berisi Bab | pendahuluan mencantumkan latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,

penegasan istilah dan sistematika penulisan.

Bab Il kajian pustaka menjelaskan antara lain deskripsi teori, penelitian

yang relevan, kerangka pikir penelitian dan hipotesis penelitian.

Bab I11 metode penelitian menjelaskan jenis penelitian, desain penelitian,
lokasi dan waktu penelitian, variabel penelitian, populasi, sampel dan
teknik sampling, teknik pengumpulan data, validitas dan reabilitas

instrument dan teknik analisis data.

Bab IV hasil pembahasan menjelaskan tentang diskripsi data dan

pembahasan.
Bab V penutup menjelaskan tentang kesimpulan dan saran.

Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka dan lampiran-lampiran



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA
A. Deskripsi Teori
1. Pendekatan Etnomatematika
a) Pengertian Pendekatan Etnomatematika

Pendekatan etnomatematika merupakan sebuah pendekatan
pembelajaran matematika yang yang dipengaruhi atau didasarkan
budaya serta yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat dan
sesuai dengan kebudayaan setempat sebagai pondasi dalam
membangun konsep sehingga diyakini akan dapat menyelesaikan
masalah yang dihadapi (Heryan dalam Ajmain, 2020).

Menurut  Andriani  (dalam  Ajmain, 2020), pengajaran
matematika bagi siswa seharusnya disesuaikan dengan budayanya.
Selain dikarenakan beragamnya budaya yang dimiliki di Indonesia,
sulitnya siswa memahami matematika yang diperoleh dibangku
sekolah serta kesulitan siswa menghubungkannya dengan
kehidupan nyata menjadikan faktor utama pentingnya
pengintegrasian ~ pembelajaran  berbasis  budaya  dalam
pembelajaran. Untuk itu, diperlukan suatu yang dapat
menghubungkan antara matematika di luar sekolah dengan
matematika di dalam sekolah. Salah satunya dengan memanfaatkan
pendekatan etnomatematika. Penerapan etnomatematika dalam

pembelajaran matematika diharapkan peserta didik dapat lebih
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memahami matematika dan budayanya serta guru lebih mudah
untuk menanamkan nilai budaya itu sendiri dalam diri peserta didik.
Pembelajaran berbasis etnomatematika selain dapat mempelajari
matematika secara kontekstual siswa juga dapat memahami budaya
dan dapat menumbuhkan nilai karakter.

Pendekatan etnomatematika sebagai pendekatan pembelajaran,
mempermudah siswa dalam memahami suatu materi karena materi
tersebut berkaitan langsung dengan budaya mereka dalam aktivitas
masyarakat sehari-hari. Etnomatematika juga mengakui bahwa ada
cara-cara yang berbeda dalam melakukan matematika di dalam
aktivitas masyarakat dengan menggunakan konsep matematika
meliputi cara mengelompokkan, berhitung, mengukur, merancang
bangunan atau alat, bermain dan lain sebagainya (Zahroh dalam
Ajmain, 2020).

Jadi dapat disimpulkan bahwa pendekatan etnomatematika
adalah pendekatan pembelajaran matematika yang lebih
menekankan pada bagaimana cara siswa dapat memahami dan
membangun konsep matematika berdasarkan budaya yang tumbuh
dan berkembang dalam masyarakat setempat.

Penerapan Ethomatematematika
Penerapan pembelajaran etnomatematika yang dapat
dilakukan adalah dengan teori penanaman konsep-konsep

matematika dalam usur budaya misalkan saja untuk mempelajari
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bangun ruang maka siswa dikaitkan dengan konteks real benda-
benda yang mengandung unsur budaya yang bentuknya sama atau
menyerupai dengan benda-benda khas yang ada di daerah tersebut
(Kencanawaty & Irawan dalam Pratiwi, 2022). Penerapan
etnomatematika dalam pembelajaran matematika diharapkan
peserta didik dapat lebih memahami matematika dan budayanya
serta guru lebih mudah untuk menanamkan nilai budaya itu sendiri
dalam diri peserta didik. Pembelajaran berbasis etnomatematika
selain dapat mempelajari matematika secara kontekstual siswa juga
dapat memahami budaya dan dapat menumbuhkan nilai karakter
(Ajmain dalam Pratiwi, 2022).
Tujuan Etnomatematika

D'Ambrosio (dalam Hasan, 2022) menyatakan bahwa tujuan
dari adanya etnomatematika adalah untuk mengakui bahwa ada
cara-cara berbeda dalam melakukan ~matematika dengan
mempertimbangkan pengetahuan matematika akademik yang
dikembangkan oleh berbagai sektor masyarakat serta dengan
mempertimbangkan modus yang berbeda di mana budaya yang
berbeda merundingkan praktek matematika mereka (cara
mengelompokkan, berhitung, mengukur, merancang bangunan atau
alat, bermain dan lainnya).

Dengan demikian, sebagai hasil dari sejarah budaya

matematika dapat memiliki bentuk yang berbeda-beda dan
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berkembang sesuai dengan perkembangan masyarakat pemakainya.
Etnomatematika menggunakan konsep matematika secara luas yang
terkait dengan berbagai aktivitas matematika, meliputi aktivitas
mengelompokkan, berhitung, mengukur, merancang bangunan atau
alat, bermain, menentukan lokasi, dan lain sebagainya. Tujuan dari
etnomatematika ini adalah bagaimana peseta didik bisa mengelola,
memahami, dan mengaitkannya dengan pokok bahasan
matematika, konsep, serta dapat praktik langsung dalam
memecahkan permasalahan matematika baik dilingkungan sekolah
maupun lingkungan rumah (Lisnani, 2022).

Jadi dapat disimpulkan bahwa tujuan dari etnomatematika
ini adalah bagaimana peseta didik bisa mengelola, memahami, dan
mengaitkannya dengan pokok bahasan matematika, konsep, serta
dapat praktik langsung dalam memecahkan permasalahan
matematika baik dilingkungan sekolah maupun lingkungan rumah
(Lisnani, 2022).

Tahapan Etnomatematika

Pembelajaran matematika berbasis budaya akan menjadi
daya tarik minat belajar siswa dan meningkatkan hasil belajar siswa.
Tahapan sistematis dalam proses pembelajaran matematika tersebut
mampu menghasilkan pemahaman yang terpadu. Berikut ini adalah
Tahapan pembelajaran berbasis etnomatematika :

1. Menurut Dominikus dalam Ilmiyah, (2021):
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a. Tahap Explorasi (Exploration): Pada tahap ini siswa menggali
ide matematis dalam budaya. Siswa diberikan materi tentang
budaya (literasi budaya).

b. Tahap Pemetaan (Mapping): Melalui dampingan guru, siswa
membuat peta hubungan antara konsep matematika sekolah
dan etnomatematika

c. Tahap Eksplanasi (Explanation): Siswa mempelajari konsep
matematika sekolah dan mengkomunikasikan apa yang
dipelajari, saling berbagi, mengapresiasi apa yang dipelajari
dalam berbagai bentuk.

d. Tahap Refleksi (Reflextion): merangkum apa yang dipelajari
baik pengetahuan matematika dan nilainilai hidup (living
values) yang dikembangkan dan diperolen dalam proses
pembelajaran matematika

2. Menurut Nuryadi (2019)

a. Tahap Explorasi (Exploration): Pada tahap ini siswa menggali
ide matematis dalam budaya. Siswa diberikan materi tentang
budaya (literasi budaya). Pada tahapan ini siswa mengenal dan
tahu dan mengingat kembali budaya yang menjadi konteks
pembelajaran. Memanfaatkan sumberdaya yang bervariasi
dalam pembelajaran matematika. Sumber belajar tidak hanya
guru dan buku. Diperoleh berbagai ide matematis atau praktik

matematika  dalam  budaya yang disebut sebagai
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etnomatematika.

Tahap Pemetaan (Mapping): Melalui dampingan guru, siswa
membuat peta hubungan antara konsep matematika sekolah dan
etnomatematika. Kemudian memilih konsep matematika yang
bersesuaian untuk dipelajari baik secara individu maupun
kelompok.

Tahap Eksplanasi (Explanation): Siswa mempelajari konsep
matematika sekolah, mengkomunikasikan apa yang dipelajari,
saling berbagi, mengapresiasi apa yang dipelajari dalam
berbagai bentuk.

Tahap Refleksi (Reflextion): merangkum apa yang dipelajari
baik pengetahuan matematika dan nilai-nilai hidup (living
values) yang dikembangkan dan diperolen dalam proses

pembelajaran matematika.

3. Menurut Pramesti, (2021)

a.

b.

C.

Tahap Explorasi (Exploration): Pada tahap ini siswa menggali
ide matematis dalam budaya. Siswa diberikan materi tentang
budaya (literasi budaya).

Tahap Pemetaan (Mapping): Melalui dampingan guru, siswa
membuat peta hubungan antara konsep matematika sekolah dan
etnomatematika

Tahap Eksplanasi (Explanation): Siswa mempelajari konsep

matematika sekolah dan mengkomunikasikan apa yang
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dipelajari, saling berbagi, mengapresiasi apa yang dipelajari
dalam berbagai bentuk.

d. Tahap Refleksi (Reflextion): merangkum apa yang dipelajari
baik pengetahuan matematika dan nilai-nilai hidup (living
values) yang dikembangkan dan diperoleh dalam proses
pembelajaran matematika
Jadi dapat disimpulkan bahwa peneliti menggunakan tahapan

etnomatematika dari Domikus dikarenakan sesuai dengan tujuan

penelitian. Tahapan etomatematika sebagai berikut :

a.Tahap Explorasi (Exploration): Pada tahap ini siswa
menggali ide matematis dalam budaya. Siswa diberikan
materi tentang budaya (literasi budaya).

b.Tahap Pemetaan (Mapping): Melalui dampingan guru, siswa
membuat peta hubungan antara konsep matematika sekolah
dan etnomatematika

c. Tahap Eksplanasi (Explanation): Siswa mempelajari konsep
matematika sekolah dan mengkomunikasikan apa yang
dipelajari, saling berbagi, mengapresiasi apa yang dipelajari
dalam berbagai bentuk.

d.Tahap Refleksi (Reflextion): merangkum apa yang dipelajari
baik pengetahuan matematika dan nilainilai hidup (living
values) yang dikembangkan dan diperoleh dalam proses

pembelajaran matematika.
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2. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Proses pembelajaran pasti akan menghasilkan sesuatu sebagai
perolehan untuk mengukur ketercapaian belajar yang biasanya
disebut dengan hasil belajar. Susanto (dalam Ulfah, 2021)
menyatakan bahwa hasil belajar adalah perubahan-perubahan yang
terjadi pada diri peserta didik, baik yang menyangkut aspek
kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar.
Menurut Susanto (dalam Al Mawadah, 2021) Hasil belajar
merupakan tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi
pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh
dari hasil tes mengenal sejumlah materi pelajaran tertentu.

Menurut Rusmono (dalam Ekasari, 2021) menyatakan bahwa
Hasil belajar adalah perubahan perilaku individu yang meliputi
ranah kognitif, afektif, dan pisikomotorik. Perubahan perilaku
tersebut diperoleh setelah siswa menyelesaikan program
pembelajarannya melalui interaksi dengan berbagai sumber belajar
dan lingkungan belajar. “hasil belajar merupakan perilaku yang
dapat diamati dan menunjukan kemampuan yang dimiliki
seseorang. Kemampuan siswa yang merupakan perubahan perilaku
sebagai hasil belajar itu dapat diklasifikasikan dalam dimensi-
dimensi tertentu” (Ahiri dalam Saubari, 2022).Berdasarkan

beberapa pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil
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belajar adalah perubahan tingkah laku pada peserta didik setelah
mengikuti pembelajaran. Perubahan tersebut meliputi aspek
kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotor. Hasilnya dituangkan
dalam bentuk angka atau nilai.
b. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Rendahnya hasil belajar dapat disebabkan oleh berbagai
macam faktor. Faktor tersebut dapat berasal dari dalam diri siswa
(faktor internal) dan faktor yang berasal dari luar diri siswa (faktor
eksternal). Adapun menurut Slameto (dalam Oktaviani, 2020)
faktor-faktor penyebab rendahnya hasil belajar digolongkan
menjadi dua golongan, yaitu
1) Faktor internal yang bersumber pada diri siswa dan faktor
eksternal yang bersumber dari luar diri siswa. Faktor internal
dipengaruhi oleh jasmaniah kesehatan dan cacat tubuh, serta
psikologi yang berupa inteligensi, perhatian, minat, bakat,
motif, kematangan, dan kesiapan.
2) Faktor eksternal dipengaruhi oleh faktor keluarga, faktor
sekolah, dan faktor masyarakat.
c. Indikator Hasil Belajar
Menurut Moree (dalam Ricardo, 2017) indikator hasil belajar
ada tiga ranah, yaitu:
a. Ranah kognitif, yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan,

analisis, penciptaan, dan evaluasi.
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b. Ranah afektif, yaitu penerimaan, menjawab, penilaian,
organisasi, dan penentuan ciri-ciri nilai.

c. Ranah psikomotorik, yaitu fundamental movement, generic
movement, ordinative movement, dan creative movement.
Menurut Straus, Tetroe, & Graham (dalam Ricardo, 2017)

menjelaskan bahwa:

1. Ranah kognitif menitikberatkan pada bagaimana siswa
memperoleh pengetahuan akademik lewat metode pengajaran
maupun penyampaian informasi

2. Ranah afektif melibatkan pada sikap, nilai, dan keyakinan
yang merupakan pemeran penting untuk perubahan tingkah
laku

3. Ranah psikomotorik merujuk pada bidang keterampilan dan
pengembangan diri yang diaplikasikan oleh kinerja
keterampilan maupun praktek dalam mengembangkan
penguasaan keterampilan

3. Pembelajaran Matematika di SD
a. Pengertian Pembelajaran Matematika
Matematika menjadi mata pelajaran wajib, dan pendidikan
matematika yang berkualitas adalah hak setiap anak. Diharapkan
pendidikan matematika dapat dijangkau oleh setiap anak, dan pada
saat yang sama matematika juga harus menyenangkan. Pendidikan

matematika pada tingkat sekolah dasar harus membantu anak-anak
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mempersiapkan diri menghadapi tantangan yang mereka hadapi
lebih lanjut dalam kehidupan (National Council of Educational
Research and Training, 2006). Matematika juga menjadi salah satu
mata pelajaran yenag sangat penting, sebab tujuan matematika bagi
siswa untuk membuat mereka berpikir logis, rasional, kritis, ilmiah
dan luas (Khotimah dalam Anisa, 2020).

Pembelajaran matematika merupakan proses konstruksi
pemahaman peserta didik tentang fakta, konsep, prinsip, dan
keterampilan sesuai dengan kemampuannya di mana guru
menyampaikan materi, peserta didik dengan potensinya
masingmasing menyusun pengertiannya tentang fakta, konsep,
prinsip, dan keterampilan serta pemecahan masalah (Ali, dalam
Sopamena dkk, 2018). Menurut Arianti (2019) Pembelajaran
Matematika adalah suatu proses interaksi antara guru dengan siswa
dalam suatu bentuk aktifitas yang terorganisir memperoleh
informasi, mampu memahami dan memiliki kemampuan untuk
mengkomunikasikan kembali informasi yang diperoleh sebelumnya.
Interaksi atau hubungan timbal balik antara guru dan siswa
merupakan cara utama untuk kelangsungan proses pembelajaran
matematika.

Tujuan Pembelajaran Matematika
Menurut Hasratuddin (dalam Hamidah, 2022) tujuan pembelajaran

matematika disekolah adalah agar siswa mampu:
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1. Menggunakan penangkapan pola dan sifat, serta melakukan
manipulasi matematika dalam membuat generelisasi, bukti dan
pernyataan mateatika

2. Memecahkan masalah yang meliputi masalah, menyelesaikan
model dan menafsirkan solusi

3. Mengomunikasikan gagasan dan simbol

4. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematikadalam
kehidupan, yaitu rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam
pembelajaran matematika
Salah satu tujuan pembelajaran matematika di sekolah dasar

adalah penanaman konsep. Sesuai dengan Permendikbud Nomor 35

Tahun 2018 (dalam Naseha, 2021) matematika bertujuan untuk

memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar

konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes,
akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah. Untuk
mencapai tujuan pembelajaran tersebut, maka seorang guru sesuai
dengan permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 wajib untuk membuat
perangkat pembelajaran. Salah satu perangkat pembelajaran yang
dapat memfasilitasi pembelajaran adalah Lembar Kerja Peserta

Didik (LKPD). LKPD adalah lembaran yang berisi tugas yang harus

diselesaikan peserta didik. Lebih lanjut Prastowo (dalam Naseha,

2021) mengemukakan bahwa LKPD merupakan suatu bahan ajar

cetak berupa lembar-lembar kertas yang berisi ringkasan materi dan
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petunjuk petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus
dikerjakan oleh peserta didik, yang mengacu pada kompetensi dasar
yang harus di capai. Artinya penggunaan LKPD diharapkan dapat
memudahkan dalam proses membangun pemahaman konsep

matematika peserta didik.

c. Capaian Pembelajaran Matematika SD
Menurut kemendikbud pada fase c, siswa dapat menentukan keliling
berbagai bentuk bangun datar (segitiga, segiempat, dean segibanyak)
serta gabungannya.
d. Hubungan Etnomatematika dengan Konsep Pembelajaran
Matematika
Etnomatematika memiliki hubungan dengan pembelajaran
matematika. Etnomatematika yang menghubungan matematika
memiliki peran penting dalam meningkatkan pembelajaran
matematika. Menurut (Prima, 2024) etnomatematika memiliki
potensi yang besar dalam membantu siswa meningkatkan
pemahaman terhadap konsep-konsep matematika yang bersifat
abstrak. Dengan mengaitkan konsep-konsep matematika dengan
konteks budaya dan kehidupan sehari-hari siswa, etnomatematika
dapat membantu siswa memvisualisasikan dan mengonkretkan
konsep-konsep abstrak tersebut.
Selain meningkatkan pemahaman konsep matematika

abstrak, etnomatematika juga dapat memberikan manfaat lain dalam
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pembelajaran matematika, seperti meningkatkan motivasi belajar
siswa dan mengembangkan keterampilan berpikir Kkritis dan kreatif.
Etnomatematika dalam mendukung konsep dasar pembelajaran
matematika adalah bahwa etnomatematika memfasilitasi siswa
untuk mampu mengkonstruksi konsep matematika sebagai bagian
dari pembelajaran matematika berdasarkan pengetahuan siswa
tentang lingkungan sosial budaya mereka. Selain itu,
etnomatematika menyediakan lingkungan pembelajaran yang
menciptakan motivasi yang baik dan lebih menyenangkan sehingga
siswa memiliki minat yang besar dalam mengikuti pembelajaran
matematika yang diharapkan dapat mempengaruhi kemampuan
matematika mereka (Putra, 2022).
B. Penelitian Relevan

Beberapa Peneliti yang relevan dalam penelitian ini antara lain:

1. Hasil penelitian dari Narsyah (2020) dengan judul “Pengaruh
Pendekatan Etnomatematika terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis dan Motivasi Siswa SD di Aceh Barat”. Hasil analisis data
penelitian menunjukkan bahwa: adanya pengaruh pendekatan
Etnomatematika terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa kelas
V Sekolah Dasar di Aceh Barat. Terbukti kelas VV SD Negeri Peureumee
sebagai kelas eksperimen dengan jumlah responden sebanyak 35 siswa
memiliki rata-rata kemampuan pemecahan masalah 71,69 dan rata-rata

Motivasi belajar siswa 76,60. Sedangkan, kelas VV SD Negeri Peunaga
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Cut Ujong sebagai kelas kontrol dengan jumlah responden sebanyak 34
siswa memiliki rata-rata kemampuan pemecahan masalah 61,26 dan
rata-rata motivasi belajar 66,74. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah dan motivasi belajar antara siswa yang
diberikan pendekatan Etnomatematika lebih baik dari siswa yang
diberikan pembelajaran konvensional.

Penelitian yang dilakukan oleh Andriono (2021) dengan judul “Analisis
Peran Etnomatematika dalam Pembelajaran Matematika”. Hasil
penelitian diperoleh hasil Ethomatematika terbukti dapat membuat hasil
belajar siswa lebih meningkat itu sudah dibuktikan oleh penelitian
penelitian yang sudah dilakukan oleh para peneliti yang sudah dilakukan
terdahulu yang akan disebutkan dalam pembahasan penelitian ini. Oleh
karena itu etnomatematika dapat digunakan oleh guru dalam melakukan
pembelajaran yang efektif dan menyenangkan selain itu juga
etnomatimatika bisa meningkatkan kemampuan matematis siswa seperti
hasil hasil penelitian yang akan dibahas dalam pembahasan ini serta
dapat menambah kecintaan para siswa agar mengerti budayanya sendiri.
Hasil penelitian dari Meliasari (2024) dengan judul “Pengaruh Media
Permainan Dakon Berbasis Etnomatematika terhadap Hasil Belajar
Operasi Hitung Bilangan Cacah”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
adanya pengaruh media permainan dakon berbasis etnomatematika
terhadap hasil belajar operasi hitung bilangan cacah siswa kelas | SDN
Candinegoro. Dibuktikan dengan perhitungan uji t, bahwa nilai thitung

> ttabel yaitu 7,04 > 1,72472 sehingga dapat disimpulkan bahwa H1



23

diterima dan HO ditolak.
. Kerangka Pikir

Pembelajaran matematika di Ml Gedanganak khususnya kelas V
hasil belajar siswa yang kurang maksimal. Di dalam pembelajaran siswa
merasa bosan dan tidak fokus dikarenakan guru masih menggunakan
pendekatan konvensional, dimana guru hanya terpaku pada buku
pegangan guru dan siswa disuruh mendengarkan, menulis, dan
menjawab soal yang membuat siswa tidak memahami materi yang
diajarkan. Terbukti ketika pembelajaran, siswa tidak bisa mengerjakan
soal dari guru.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti akan melakukan
penelitian  menggunakan pendekatan etnomatematika dengan
menggunakan bangunan sejarah berupa bangunan Masjid Agung
Demak. Penelitian ini menggunakan 2 kelas, yaitu kelas eksperimen
(kelas yang menggunakan pendekatan etnomatematika) dan kelas

kontrol (kelas yang tidak menggunakan pendekatan etnomatematika).
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Adapun kerangka pikir penulis sebagai berikut :

Pembelajaran Matematika menggunakan
Pendekatan Konvensional

!

Hasil Belajar Kurang Maksimal

Kelas Eksperimen < > Kelas Kontrol

: !

Pembelajaran dengan Pendekatan
Etnomatematika

Pembelajaran tanpa Pendekatan
Etnomatematika

14 Pl
!

Hasil Belajar Matematika

(Kognitif siswa)

Gambar 2.1. Kerangka Pikir Penelitian
D. Hipotesis Penelitian

Menurut Sugiyono (2020:137), hipotesis adalah suatu dugaan yang
bersifat sementara terhadap suatu masalah penelitian yang kebenarannya
masih lemah (belum tentu kebenarannya) sehingga harus diuji secara
empiris. Dalam penelitian ini akan menguji pengaruh pendekatan
pembelajaran etnomatematika terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran matematika. Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan

hipotesis penelitian sebagai berikut:
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Ha : Ada pengaruh antara pendekatan pembelajaran etnomatematika
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika kelas V di Ml
Gedanganak

Ho : Tidak ada pengaruh antara pendekatan pembelajaran ethomatematika
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika kelas V di Ml

Gedanganak



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Menurut Sugiyono (2020: 16) metode penelitian kuantitatif dapat
diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik,
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

B. Desain Penelitian

Desain penelitian adalah rencana struktur penyelidikan yang disusun
sedemikian rupa sehingga peneliti akan dapat memperoleh jawaban untuk
pertanyaan-pertanyaan penelitianya. Pada penelitian ini desain penelitian yang
digunakan oleh peneliti adalah desain penelitian eksperimental dengan
menggunakan desain quasi eksperimental yaitu non-equivalent control group
design. Desain penelitian ini terdiri atas dua kelompok yang keduanya tidak
ditentukan secara acak. Penentuan kelompok ditentukan berdasarkan perolehan
nilai pretest. Kelompok pertama adalah kelompok eksperimen yang diberi
perlakuan pendekatan pendidikan matematika dengan pendekatan pembelajaran
etnomatematika yaitu kelas V B karena masih banyak peserta didik yang
memperoleh nilai rendah dan kelompok kedua adalah kelompok kontrol yang
tidak dikenai perlakuan yaitu kelas VV C. Sugiyono (2020 : 116) menyatakan

bahwa non-equivalent control group design digambarkan sebagai berikut :

26



27

Tabel 3.1
Desain Eksperimen
Subyek Pre-Test Treatment Post-Test
Kelas eksperimen 01 X 02
Kelas Kontrol O3 - O4

Sumber : Sugiyono, 2020
Keterangan:
01 : Nilai pretest kelompok yang diberi perlakuan (eksperimen)
02 : Nilai posttest kelompok yang diberi perlakuan (eksperimen)
03 : Nilai pretest kelompok yang tidak diberi perlakuan (kontrol)
04 : Nilai posttest kelompok yang tidak diberi perlakuan (kontrol)
X : Perlakuan pendekatan pendidikan matematika dengan pendekatan

pembelajaran etnomatematika

C. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di kelas V M1 Gedanganak
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Januari 2025
D. Variabel Penelitian
Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk
apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh
informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono:
2020: 60). Jadi yang dimaksud dengan variabel penelitian dalam penelitian ini

adalah segala sesuatu sebagai objek penelitian yang ditetapkan dan dipelajari
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sehingga memperoleh informasi untuk menarik kesimpulan.

Sugiyono (2020: 61) menyampaikan bahwa variabel penelitian dalam

penelitian kuantitatif dapat dibed

1. Variabel bebas (independen

akan menjadi dua macam, yaitu:

variable) Variabel bebas, merupakan variabel

yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya

variabel dependent (terikat).

Variabel bebas (X) pada penelitian ini adalah

pendekatan pembelajaran ethomatemataika.

2. Variabel terikat (dependent variable) Variabel terikat, merupakan variabel

yang dipengaruhi atu yng menjadi akibat krena adanya variabel bebas.

Variabel terikat (YY) pada penelitian ini adalah hasil belajar matematika.

E. Populasi, Sampel dan Teknik

1. Populasi Penelitian

Sampling Penelitian

Menurut Sugiyono (2020: 80), “ Populasi adalah kawasan generalisasi

meliputi : obyek/subyek yang mempunyai kulitas dan karakteristik tertentu

yang ditetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan kemudian ditarik

kesimpulannya”. Berdasarkan pengertian di atas, maka yang menjadi

populasi dalam penelitian i

2023/2024.

ni adalah siswa kelas V MI Gedanganak

Tabel 3.2

Populasi Penelitian Siswa Kelas V M| Gedanganak

Tahun ajaran 2023/2024

Kelas Jumlah

VB

37

IvVC

37

Sumber : MI Gedanganak, 2025
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2. Sampel Penelitian
Menurut Sugiyono (2020 : 146) sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sampel digunakan oleh peneliti
untuk mengambil data dan kesimpulan yang akan dapat diberlakukan untuk
populasi.
Dalam penelitian ini peneliti mengambil beberapa kelas V Ml
Gedanganak yang berjumlah 74 siswa.
3. Teknik Sampling
Teknik pengambilan sampel yang digunakan oleh peneliti memiliki
pertimbangan-pertimbangan tertentu didalam pengambilan sampelnya. Pada
penelitian Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Etnomatematika Terhadap
Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika kelas V Di MI
Gedanganak, peneliti menggunakan teknik sampling cluster random
sampling. Cluster random sampling adalah teknik penentuan sampel yang
digunakan apabila peneliti akan menggunakan kelompok intek (intact group),
misalnya kelas disekolah (Lubis dalam Gusmaina, 2018).
Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data menggunakan
beberapa cara antara lain :
1. Teknik Tes
Teknik tes ialah teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data
mengenai hasil belajar siswa. Menurut Sugiyono, (2020). Teknik tes

digunakan untuk mengumpulkan data yang digunakan untuk
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mengevaluasi, yaitu membedakan antara kondisi awal dengan kondisi
sesudahnya”.

Ada 2 macam pelakuan yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu:

a. Pretest, bisa di artikan sebagai kegiatan menguji tingkatan
pengetahuan siswa terhadap materi yang akan disampaikan, kegiatan
pretest dilakukan sebelum kegiatan pengajaran diberikan. Adapun
manfaat dari diadakannya pretest adalah untuk mengetahui
kemampuan awal siswa mengenai pelajaran yang disampaikan.
Dengan mengetahui kemampuan awal siswa ini, guru akan dapat
menentukan cara penyampaian pelajaran yang akan di tempuhnya
nanti.

b. Posttest, merupakan bentuk pertanyaan yang diberikan setelah
pelajaran/materi telah disampaikan. Singkatnya, posttest adalah
evalausi akhir saat materi yang di ajarkan pada hari itu telah diberikan
yang mana seorang guru memberikan posttest dengan maksud apakah
murid sudah mengerti dan memahami mengenai materi yang baru saja
diberikan pada hari itu.

G. Pengujian Validitas dan Realibilitas Instrumen
1. Uji Validitas
Sugiyono (2019: 206) hasil penelitian yang valid bila terdapat kesamaan
antara data yang diteliti. Instrumen valid berarti alat ukur yang digunakan
untuk memperoleh data itu valid. Uji Validitas ini dilakukan terhadap siswa

kelas V MI Gedangananak, dengan menguji sebanyak 15 soal pertanyaan.
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Sekiranya peneliti menggunakan tes berbentuk soal essay di dalam
pengumpulan data penelitian, maka tes yang disusunnya harus mengukur
apa yang ingin diukurnya. Analisis pengujian validitas pada penelitian
dilakukan dengan mempersiapkan penelitian dari hasil responden dengan
skor hasil jawaban masing-masing. Analisis data menggunakan bantuan
ms.excel.

Soal dikatakan valid jika nilai r hitung> r tabel, dengan taraf signifikasi
0,05.

Hasil validitas dapat dilihat dari tabel berikut :

Tabel 3. 3 Hasil uji validitas butir soal

Instrumen butris soal yang valid | Instrumen butris soal yang tidak
valid
1,2,5,8,13,14 3,4,6,7,9,610,11,12,15

Dari hasil uji validitas dari 15 soal ditemukan 6 butir soal yang valid dan
9 butir soal tidak valid, adapun soal yang digunakan dalam penelitian
sejumlah 6 soal yaitu nomor 1, 2, 5, 8, 13, 14
Uji Reliabilitas

Instrumen penelitian dapat dikatakan reliabel apabila instrumen
digunakan untuk meneliti beberapa kali pada objek yang sama, maka data
yang didapatkan akan tetap sama (Sugiyono, 2019:206). Instrumen
penelitian dapat dikatakan layak apabila instrumen terebut valid dan
reliabel. Uji reliabilitas instrumen pada penelitian ini menggunakan rumus

Alpha Cronbach. Berikut rumus Alpha Cronbach yang digunakan:



Keterangan:

ri: realibilitas yang dicari

K: mean kuadrat antara subyek

>'Si2 : mean kuadrat kesalahan

St 2 varians total
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Instrumen dapat dikatakan reliabel apabila nilai r atau nilai hitung

Cronbach’s Alpha lebih dari 0,600 dan begitu juga sebaliknya, apabila nilai

r < 0,600 maka instrumen dapat dikatakan tidak reliabel.

Dari hasil uji reliabilitas butir soal diperoleh nilai sebesar 0.630sehingga

dapat dikatakan semua butir soal reliabel.

Tabel 3. 4 Hasil uji reliabilitas butir soal valid

Kreteria Pengujian

Nilai

Nilai Alpha Cronbach

Kesimpulan

r>0,600

0,630

reliabilitas

(sumber: Hasil Pengelolaan data melalui ms. Excel)

H. Teknik Analisis Data

1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,

variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal

ataukah tidak. Uji normalitas data pada penelitian ini dilakukan dengan uji

Shapiro- Wilk menggunakan SPSS For Windows veri 25 (Ghozali, 2020).
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Pengambilan kesimpulan untuk menentukan apakah suatu data mengikuti
distribusi normal atau tidak adalah dengan menilai nilai signifikannya
yaitu:
a. Jika signifikan > 0,05 maka variabel terdistribusi normal
b. Jika signifikan < 0,05 maka variabel tidak terdistribusi normal

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas varians dilakukan antara dua kelompok data, yaitu
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Masing-masing kelompok
tersebut dilakukan untuk variabel terikat dan hasil belajar kognitif siswa.
Ghozali (2020) menyatakan bahwa uji homogenitas varians yang dilakukan
dalam penelitian ini menggunakan metode varian terbesar dibandingkan
varian terkecil. Berikut ini hipotesis yang diuji homogenitasnya.

HO : variansi pada tiap kelompok sama (homogen)
H1 : variansi pada tiap kelompok tidak sama (tidak homogen)

Untuk menetapkan homogenitas digunakan pedoman sebagai berikut
Nilai Fhitung tersebut kemudian dibandingkan dengan harga Ftabel
dengan dk pembilang (nl1-1). Berdasarkan dk tersebut dan untuk taraf
signifikansi 5%, selanjutnya bandingkan Fhitung dan Ftabel dengan
ketentuan sebagai berikut :

a. Jika Fhitung < Ftabel maka HO diterima, artinya varian kedua
kelompok data tersebut adalah homogen.
b. Jika Fhitung > Ftabel maka HO ditolak, artinya varian kedua

kelompok data tersebut tidak homogen.
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3. Uji Korelasi Biserial

Penelitian ini menggunakan teknik korelasi biserial, yaitu alat untuk
melihat hubungan antara skor/hasil jawaban pada masing-masing item
pertanyaan yang diberikan dalam tes.

Rumus korelasi biserial adalah :

T, = —(f1S;:72) (\/ﬁ )

Keterangan :

Ry : koefisien korelasi biserial

X1 : mean kelompok 1

X, - mean kelompok 2

SD; : standar deviasi total

p . proporsi peserta tes yang menjawab betul item tersebut

q:1-p

Setelah nilai biserial diperoleh, kemudian dilanjutkan dengan pengujian
signifikasi korelasi menggunakan uji t.

rumus uji t adalah :

_ npVn—2
1— 7
Keterangan :
t: t hitung

13, : koefisien korelasi biserial

n : jumlah sampel
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4. Uji Hipotesis

Uji hipotesis merupakan penarikan kesimpulan yang berakhir pada
penerimaan atau penolakan hipotesis. Hipotesis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah :
Ha:pu=0 Terdapat pengaruh pendekatan pembelajaran
etnomatematika terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran
matematika kelas V M| Gedanganak
Ho:u#0 : Tidak Terdapat pengaruh pendekatan pembelajaran
etnomatematika terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran
matematika kelas V M| Gedanganak
Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji dua

pihak. Uji hipotesis dua pihak dapat digambarkan sebagai berikut :

Daerah
penolakan Ho

Daerah
penolakan Ho

Daerah
penerimaan Ho

7y 7/

Gambar 3.1 Uji Hipotesis dua pihak




HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Diskripsi Data

BAB IV

1. Profil Lokasi Sekolah

Lokasi penelitian bertempat di

Ungaran Timur,

Gedanganak, kecamatan Ungaran Timur, kabupaten Semarang. MI

Gedanganak didirikan pada tahun 1946 dan saat ini memiliki akreditasi

Kabupaten Semarang. Sekolah ini terletak di

MI Gedanganak, Kecamatan

A. Kepala sekolah MI Gedanganak bernama Achmad Rifai,S.Pd.I.

2. Sajian Data

Pada penelitian ini sajian data diperoleh dari hasil posttest kelas

ekperimen maupun kontrol. Data posttest yang diproleh pada kelas

eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.1 perbandingan nilai post test

Keterangan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Nilai tertinggi 91,6 87,5
Nilai terendah 66,6 62,5
Rata-rata 80,4 75,2

3. Hasil Penelitian

Hasil Penelitian yang didapatkan merupakan hasil dari nilai soal
essay matematika. Untuk mengetahui hasil penelitian maka data nilai

hasil belajar diuji melalui beberapa Test, yaitu Uji Normalitas, Uji

36
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Homogenitas dan tahap terakhir yaitu Uji Hipotesis dengan Korelasi
Biserial dan Uji T. Peroleh nilai uji tersebut menggunakan bantuan
Aplikasi IBM SPSS (Statistic Product and Service Solution) Statistic
Version 25,0 dan ms. Excel. Adapun perhitungan hasil uji penelitian
sebagai berikut:
a. Uji Normalitas
Uji Normalitas merupakan uji yang digunakan untuk
mengetahui apakah data sampel yang diteliti berdistribusi normal
atau tidak. Uji Normalitas ini menggunakan uji Shapiro- Wilk
dengan pengampilan keputusan bahwa data berdistribusi normal
bila memenuhi kreteria nilai sig> 0,05. Adapun hasil uji normalitas
sebagai berikut:

Tabel 4. 1 Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.  Statistic df Sig.

Prelesteksperimen 169 ¥ 90 ¥

:Posﬂesteksperime_r_l 174 = 37_ 006 942 37 055

Pretest kontrol SLASE L W6 85 37 016
Posﬁ;;{i;;)hirol 47 3_7 041 948 37 “0;

2. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai
signifikasi pretest nilai soal essay matematika untuk kelas

ekperimen sebesar 0,022 dan kelas kontrol sebesar 0,016 lebih
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besar dari signifikasi yang ditentukan sig > 0,05. Untuk nilai
signifikasi posttest nilai soal essay matematika untuk kelas
eksperimen sebesar 0,055 dan kelas kontrol sebesar 0,082 lebih
besar dari signifikasi yang di tentukan sig > 0,05. Hal tersebut
dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha di tolak, yang
berarti nilai pretest dan posttest soal essay matematika
berdistribusi normal.
Uji Homogenitas

Uji Homogenitas dilakukan untuk mengetahui bahwa dua
data atau lebih berasal dari populasi yang memiliki variasi sama
atau homogen. Pengujian ini merupakan persyaratan sebelum
melakukan pengujian lain. Dasar pengampilan keputusan
pengujian ini, jika nilai signifikasi > 0,05 maka data
berdistribusi homogen, sedangkan jika nilai signifikasi < 0,05
maka data berdistribusi tidak homogen. Adapun hasil uji

homogenitas nilai pretest soal essay matematika sebagai

berikut.
Tabel 4.3 Hasil Uji Homogeitas
Test of Homogeneity of Variances
Levene oo |
Stalistic - | dR2 Sig

‘nilai  BasedonMean 11441 e T T
Basedon Median - 082 1 72 175
Based on Median and 082 1 71518 78

with adjusted df

Based on trimmed mean 081 1 F——_J68
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Berdasarkan hasil Uji homogenitas menggunakan uji Anova
One Way diperoleh nilai signifikasi soal essay matematika pada
kelas ekperimen dan kelas kontrol yaitu 0,740. Berdasarkan
tabel hasil uji homogenitas adalah maka dapat disimpulkan
dalam penelitian ini homogen.

Uji Korelasi

Uji korelasi biserial ini untuk mengetahui bentuk hubungan
variabel pendekatan etnomatematika (X) dan variabel hasil
belajar (Y) dengan dasar pengambilan keputusan nilai
signifikasi <0,05 tidak berkorelasi. Berdasarkan hasil penelitian
diperoleh data sebagai berikut:

Rumus korelasi biserial adalah :
(fl - 22)
Ty = S—Dt (\/Pq )

X, :80/4
Xy 1 15,2
SD, : 7,095
p:0,50

g:1-0,50:0,50

(80,4 —75,2)
Ty = 7'0—95 (w/ 0,5 . 0,5)

= 7505 ()
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(5.2)
7,095

Ty = (0,50 )

= 0,366
Jadi dari perhitungan di atas diperoleh nilai korelasi biserial
sebesar 0,366.

Setelah nilai biserial diperoleh, kemudian dilanjutkan
dengan pengujian signifikasi korelasi menggunakan uji t.

rumus uji t adalah :

L= rpVn — 2
J1-— 18
Diketahui
7y, 1 0,366
n:7
_0,366V74 — 2
1—(0,366)2
_0,366V72
- J1= 0133
t_ 0,366 . 8,48
/0,867
- 3,103
© 0,931
t= 3,332.

Jadi, dari perhitungan di atas di peroleh t hitung sebesar 3,332.
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d. Uji Hipotesis
Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai t hitung sebesar 3,332.
Pada taraf signifikasi a = 0,05 dengan df = 74-2 = 72, diperoleh

tranel Sebesar 1,993, dan hasilnya sebagai berikut :

Ho Tidak Diterima /\ Ho Tidak Diterima

Ho Diterima

A _

1,993 3,332

Gambar 4. 1 Kurva Uji Dua Pihak

Dari kurva uji dua pihak diperoleh thitung > tianer maka dapat
disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan
demikian “Ada pengaruh pendekatan pembelajaran
etnomatematika terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran matematika V MI Gedanganak™.

B. Pembahasan
Hasil penelitian diperoleh dari analisis data pretest dan posttest yang
telah dinyatakan valid dan reliabel dengan uji validitas dan reliabilitas.
Pretest dilaksanakan pada tanggal 8 Januari 2025 pada kelas ekperimen dan
10 Januari 2025 pada kelas kontrol, dengan nilai rata-rata kelas eksperimen
sebesar 51,6 sedangkan rata-rata kelas kontrol sebesar 47,3 Hasil nilai

tersebut digunakan untuk uji prasyarat analisis yaitu uji normalitas dan uji
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homogenitas. Hasil uji normalitas dan homogenitas menyatakan kedua
variabel berdistribusi normal dan homogen.

Penelitian pada tahap selanjutnya dilakukan 2 kali pertemuan untuk
setiap kelas sesuai Modul Ajar. Kelas eksperimen diberi perlakuan dengan
pembelajaran menggunakan pendekatan etnomatematika dengan materi
mengenal keliling bangun datar. Sedangkan kelas kontrol diberi tanpa
menggunakan pendekatan etnomatematika. Setelah kedua kelas diberi
perlakuan maka setelah pembelajaran selesai siswa diberi Posttest soal
essay matematika.

Nilai rata-rata posttest nilai soal essay matematika pada kelas
eksperiman dengan menggunakan pendekatan etnomatematika yaitu
sebesar 80,4 sedangkan pada kelas kontrol tanpa menggunakan pendekatan
etnomatematika yaitu sebesar 75,2 Hal ini menunjukan adanya pengaruh
pendekatan pembelajaran etnomatematika terhadap hasil belajar siswa pada
mata pelajaran matematika kelas VV MI Gedanganak dibuktikan dengan hasil
posttest pada kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol.

Uji hipotesis penelitian ini menggunakan uji t. Untuk uji t diperoleh
hasil nilai t sebesar 3,332 dengan taraf signifikasi oo = 0,05. Jumlah seluruh
siswa yaitu 74 siswa, maka dk= 74-2 =72. Dari daftar distribusi t untuk uji
dua pihak diperoleh nilai twner Sebesar 1,993. Hal ini berarti thitung > tiabel
(3,326>1,992). Artinya ada pengaruh pendekatan etnomatematika terhadap
hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika kelas V Ml

Gedanganak.
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Dalam proses pembelajaran yang dilakukan peneliti dikelas
ekperimen pada pelajaran matematika, siswa terlihat lebih antusias pada
saat pembelajaran. Meskipun pada awal pembelajaran masih kurang efektif
dikarenakan sulitnya pengkondisian siswa saat proses pembelajaran namun
setelah diterangkan menggunakan pendekatan etnomatematika siswa mulai
tertarik dan mengikuti proses pembelajaran bangun datar. Pada pertemuan
kedua siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan atusias mengunakan
pendekatan etnomatematika tentang keliling bangun datar. Sehingga mulai
ada peningkatan pada kemampuan memahami keliling bangun datar yang
semula pasif dan sulit dalam pengkondisiannya dalam proses pembelajaram,
setelah menggunakan pendekatan etnomatematika siswa menjadi antusias
dalam mengikuti proses pembelajaran, baik dalam proses tanya jawab,
maupun berkelompok. Oleh karena itu, pendekatan etnomatematika adalah
jawaban dari permasalahan yang ada. Dengan adanya pendekatan
etnomatematika, diharapkan dapat menimbulkan suasana belajar yang aktif
dan menarik serta menyenangkan.

Sedangkan dalam pembelajaran di kelas kontrol yakni kelas V C saat
proses pembelajaran matematika, pembelajaran tampak pasif, tidak ada
interaksi antara guru dan siswa bahkan siswa juga tidak fokus dan lebih
memilih bergurau dengan teman sebayanya dan tidak memperhatikan
penjelasan dari guru. Hal tersebut disebabkan karena dalam proses
pembelajaran guru tidak menggunakan pendekatan

etnomatematikasehingga proses pembelajaran hanya berpusat pada guru
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saat menerangkan materi.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Meliasari (2024) dengan judul “Pengaruh Media Permainan Dakon
Berbasis Etnomatematika Terhadap Hasil Belajar Operasi Hitung Bilangan
Cacah”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya pengaruh media
permainan dakon berbasis etnomatematika terhadap hasil belajar operasi
hitung bilangan cacah siswa kelas | SDN Candinegoro. Dibuktikan dengan
perhitungan uji t, bahwa nilai thitung > ttabel yaitu 7,04 > 1,72472 sehingga

dapat disimpulkan bahwa H1 diterima dan HO ditolak.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh pendekatan terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran matematika kelas V MI Gedanganak. Hal ini dibuktikan denggan
nilai rata-rata soal essay matematika kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol. Nilai rata-rata kelas eksperimen 80,4.
Sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol yakni 75,2. perolehan tersebut
diperkuat dengan hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji t dua pihak.
Analisis perhitungan diperoleh hasil thitung Sebesar 3,332. sedangkan
trabel Sebesar 1,993 pada taraf signifikasi 5% yang berarti thitung > ttabel,
sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak yang artinya
“Ada pengaruh pendekatan etnomatematika terhadap hasil belajar siswa
pada mata pelajaran matematika kelas VV Mi Gedanganak”.
B. Saran

1. Bagisiswa : agar lebih sungguh-sungguh, lebih aktif dan antusias dalam

mengikuti proses pembelajaran matematika serta meningkatkan hasil

belajar matematika.
2. Bagi guru : agar bisa menerapkan pendekatan pembelajaran yang sesuai

dengan siswa seperti etnomatematika agar hasil belajar bisa maksimal.
3. Bagi kepala sekolah: agar menjadi bahan pertimbangan dalam

pengembangan serta penyempurnaan program pengajaran matematika.
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Lampiran 3 Alur Tujuan Pembelajaran

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN

Rasional Penyusunan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)

Penyusunan Alur dan Tujuan Pembelajaran Matematika untuk Fase C Kelas
5 ini dilakukan dengan cara menurunkan Capaian Pembelajaran dari masing-
masing domain menjadi tujuan pembelajaran yang merupakan tahapan-tahapan
yang perlu dicapai sebelum peserta didik dapat mencapai capaian akhir yang
diharapkan pada fase ini. ATP fase C ini pada tiap kelas dimulai dengan domain
bilangan, aljabar, pengukuran, geometri, dan analisa data dan peluang. ATP dibuat

dengan asumsi peserta didik tuntas di fase sebelumnya.

Elemen Capaian Pembelajaran Tujuan pembelajaran

Pengukuran | Pada akhir fase C, peserta didik | 1. Menjelaskan keliling

dapat menentukan keliling berbagai bangun datar

bentuk bangun datar (segitiga, 2. Peserta didik mampu

segiempat, dan segibanyak) serta menentukan keliling

gabungannya. bangun datar segitiga
dan segiempat

3. Peserta didik mampu
menentukan  keliling
bangun datar segi

banyak dan

gabungannya




Lampiran 4 Modul Ajar

MODUL AJAR KELAS EKSPERIMEN

Penyusun

Instansi

Tahun Penyusunan
Jenjang Sekolah
Mata Pelajaran
Fase / Kelas
Materi

Alokasi Waktu

o Bergotong-royong

. Mandifi’

. Bemalal' kritis,
Kreatif.

Maulida Kasanah
MI Gedanganak
Tahun 2025

MI

Matematika

C/V (Lima)
Bangun Datar

4JP (4 x 35 Menit)




= Media powerpoint
» Lembar kerja peserta didik
* Buku pegangan guru

= Siswa kelas V MI Gedanganak

= Model : PBI dengan pendekatan etnomatematika
= Metode : tanya jawab, penugasan, kerja kelompok

Capaian Pembelajaran :

«  Pada akhir fase C, peserta didik dapat menentukan keliling berbagai bentuk bangun
datar (segitiga, segiempat, dan segibanyak) serta gabungannya.

Alur Tujuan Pembelajaran

* Dapat menjelaskan pengertian keliling bangun datar

*  Menghitung keliling bangun datar

Dengan memahami materi konsep keliling bangun datar peserta didik dapat meng;
keliling bidang datar yang ada dalam kegiatan sehari-hari

. Apakah kalian pernah berkunjung ke bangunan bersejarah?
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Pertemuan Pertama

Kegiatan Pendahuluan (orientasi)

1. Guru membuka kegiatan dengan menyapa dan berdoa
2. Guru mengecek kehadiran siswa

3. Guru memberikan lembar kerja

Apersepsi

4. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa ** apakah kalian pernah mengunjungi

bangunan bersejarah?
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
Motivasi
6. Siswa menyimak guru memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari

bangun datar

Sintak PBL ( orientasi terhadap masalah)

7. Guru menampilkan sebuah video bangunan Masjid Agung Demak beserta gambar

setiap bangunannya
8. Guru menjelaskan materi dengan pendekatan etnomatematika
9. Guru memancing peserta didik untuk berpikir kritis
Sintak PBL (mengorganisasikan siswa)
10. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok
11. Guru membagikan LKPD
12. Guru menjelaskan cara pengerjaannya
13. Siswa menyimak penjelasan guru tentang tugas masing-masing kelompok
Sintak PBL (membimbing penyelidikan individual maupun kelompok)

14. Guru berkeliling memantau dan memberikan bimbingan kepada siswa
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Sintak PBL (mengembangkan dan menyajikan hasil)
15. Perwakilan kelompok wajib maju kedepan untuk mempresentasikan hasil kerjanya
16. Kelompok lain memberikan umpan balik dari presentasi kelompok yang di depan
Sintak PBL (menganalisis data, mengevaluasi proses pemecahan masalah)

17. Siswa menyimak tanggapan dari guru tentang hasil masing-masing kelompok

18. Guru memberikan reward

Penutup :

19. Guru dan siswa membuat kesimpulan dari materi yang sudah dipelajari

20. Guru memberikan refleksi kepada siswa

21. Guru menutup pembelajaran dengan berdoa bersama

Pertemuan Kedua

Kegiatan Pendahuluan (orientasi)

1. Guru membuka kegiatan dengan menyapa dan berdoa
2. Guru mengecek kehadiran siswa

Apersepsi

3. guru memberikan pertanyaan kepada siswa “apa yang sudah kita pelajari

kemarin?"
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
Motivasi

5. Siswa menyimak guru memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari

bangun datar
Sintak PBL (orientasi terhadap masalah)

6. Guru menampilkan sebuah gambar bangunan sejarah
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7.  Guru menjelaskan materi dengan pendekatan etnomatematika untuk menghitung

keliling bangun datar
8. Siswa disuruh mengamati gambar tersebut
9. Guru memancing peserta didik untuk berpikir kritis
Sintak PBL (mengorganisasikan siswa)
10. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok
11. Guru membagikan LKPD
12. Guru menjelaskan cara pengerjaannya
13. Siswa menyimak penjelasan guru tentang tugas masing-masing kelompok
Sintak PBL (membimbing penyelidikan individual maupun kelompok)
14. Guru berkeliling memantau dan memberikan bimbingan kepada peserta didik
Sintak PBL (mengembangkan dan menyajikan hasil) |

15. Perwakilan kelompok wajib maju ke depan untuk mempresentasikan hasil

kerjanya
16. Kelompok lain memberikan umpan balik
Sintak PBL (menganalisis data, mengevaluasi proses pemecahan masalah)
17. Siswa menyimak tanggapan dari guru tentang hasil masing-masing kelompok
18. Guru memberikan reward
Penutup :
19. Guru dan siswa membuat kesimpulan dari materi yang sudah dipelajari
20. Siswa mengerjakan lembar kerja siswa

21. Guru menutup pembelajaran dengan berdoa bersama
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Refleksi Guru :

1. Apakah pembelajaran sudah dapat melibatkan peserta didik dengan aktif?
2. Apakah kesulitan yang dialami peserta didik sehingga tidak tercapai tuj
pendidikan?
3. Apakah yang bisa dilakukan agar peserta didik dapat menigkatkan kemam
berpikir kritis?
Refleksi peserta didik :
1. Apakah pembelajaran hari ini menarik?

2. Materi apa yang menurut kalian itu sulit?

3. Apa yang kalian lakukan untuk memahami materi ini?

Pengayaan : Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata m
pembelajaran dengan pengayaan.

Remidial: Diberikan peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk memahami
materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum mencapai cp
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KELAS :

Setelah melihat video yang diputarkan.
Sebutkan dan gambarkan bangun datar
yang ada di dalam Masjid Agung Demak
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" H. BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK

Buku Panduan Guru Matematika Kelas V' dan Buku Siswa
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MODUL AJAR KELAS KONTROL

61

Penyusun

¢ Maulida Kasanah
Instansi ¢ MI Gedanganak
Tahun Penyusunan : Tahun 2025
Jenjang Sekolah : MI
Mata Pelajaran ¢ Matematika
Fase / Kelas ¢ C/V(Lima)
Materi ¢ Bangun Datar

Alokasi Waktu : 4JP (4 x 35 Menit)
‘« V;m'ij'f;l,-f, e

Peserta didik pat mengenal keliling bangun datar '

Beriman Bertakwa Kepada Tuhan dan Berakhlak Mulia
e Bergotong-royong
L] Ma.nditi,
. Bemnlar kl’itis’

Kreatif.
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= Siswa kelas V MI Gedanganak

=  Model : PBL dengan pendekatan konvensional

= Metode : tanya jawab, penugasan, kerja kelompok

Capaian Pembelajaran :

* Pada akhir fase C, peserta didik dapat menentukan keliling berbagai bentuk bangun
datar (segitiga, segiempat, dan segibanyak) serta gabungannya.

Alur Tujuan Pembelajaran

= Dapat menjelaskan pengertian keliling bangun datar

1. Apakah kalian tahu apa itu bangun datar? B

Pertemuan Pertaa
Kegiatan Pendahuluan (orientasi)

1. Guru membuka kegiatan dengan menyapa dan berdoa
2. Guru mengecek kehadiran siswa

3. Guru memberikan lembar kerja

Apersepsi

4. Gmumembeﬁhnpemnyaankepadasiswa“apasajabenmkbmgundatarym;i



kalian ketahui?
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
Motivasi

6. Siswa menyimak guru memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari

bangun datar
Sintak PBL ( orientasi terhadap masalah)
7. Guru menjelaskan keliling bangun datar dengan pendekatan kovensional
8. Siswa mendengarkan penjelasan guru
9. Guru memancing peserta didik untuk berpikir kritis
Sintak PBL (mengorganisasikan siswa)
10. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok
11. Guru membagikan LKPD
12. Guru menjelaskan cara pengerjaannya
13. Siswa menyimak penjelasan guru tentang tugas masing-masing kelompok
Sintak PBL (membimbing penyelidikan individual maupun kelompok)
14. Guru berkeliling memantau dan memberikan bimbingan kepada siswa
Sintak PBL (mengembangkan dan menyajikan hasil)
15. Perwakilan kelompok wajib maju kedepan untuk mempresentasikan hasil kerjanyeﬂ
16. Kelompok lain memberikan umpan balik dari presentasi kelompok yang di depan
Sin'lak PBL (menganalisis data, mengevaluasi proses pemecahan masalah)
17. Siswa menyimak tanggapan dari guru tentang hasil masing-masing kelompok
18. Guru memberikan reward
Penutup :

19. Guru dan siswa membuat kesimpulan dari materi yang sudah dipelajari
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20. Guru memberikan refleksi kepada siswa

21. Guru menutup pembelajaran dengan berdoa bersama

Pertemuan Kedua

Kegiatan Pendahuluan (orientasi)

1. Guru membuka kegiatan dengan menyapa dan berdoa
2. Guru mengecek kehadiran siswa

Apersepsi

3. guru memberikan pertanyaan kepada siswa “apa yang sudah kita pelajari

kemarin?"
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
Motivasi

5. Siswa menyimak guru memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari

bangun datar
Sintak PBL (orientasi terhadap masalah)

6. Guru menjelaskan materi dengan pendekatan konvensional untuk menghitung

keliling bangun datar
7. Siswa mendengarkan penjelasan guru
8. Guru memancing peserta didik untuk berpikir kritis
Sintak PBL (mengorganisasikan siswa)
9. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok
10. Guru membagikan LKPD
11. Guru menjelaskan cara pengerjaannya

12. Siswa menyimak penjelasan guru tentang tugas masing-masing kelompok
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Sintak PBL (membimbing penyelidikan individual maupun kelompok)
13. Guru berkeliling memantau dan memberikan bimbingan kepada peserta didik
Sintak PBL (mengembangkan dan menyajikan hasil)

14. Perwakilan kelompok wajib maju ke depan untuk mempresentasikan hasil

kerjanya
15. Kelompok lain memberikan umpan balik
Sintak PBL (menganalisis data, mengevaluasi proses pemecahan masalah)
16. Siswa menyimak tanggapan dari guru tentang hasil masing-masing kelompok
17. Guru memberikan reward
= Penutup:
18. Guru dan siswa membuat kesimpulan dari materi yang sudah dipelajari
19. Siswa mengerjakan lembar kerja siswa

20. Guru menutup pembelajaran dengan berdoa bersama

E. REFLEKSI

Refleksi Guru :

1. Apakah pembelajaran sudah dapat melibatkan peserta didik dengan aktif?

2. Apakah kesulitan yang dialami peserta didik sehingga tidak tercapai tujuan
pendidikan?

3. Apakah yang bisa dilakukan agar peserta didik dapat menigkatkan kemampuan
berpikir kritis?

Refleksi peserta didik :

4. Apakah pembelajaran hari ini menarik?

5. Materi apa yang menurut kalian itu sulit?

6. Apa yang kalian lakukan untuk memahami materi ini?
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pembelajaran dengan pengayaan.
Remidial: Diberikan peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk memahami
materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum mencapai cp

e Buku Panduan Guru Matematika Kelas V dan Buku Siswa




I. DAFTAR PUSTAKA

dan Teknologi Kompleks Kemdikbudristek. Jakarta Selatan

* Tim gakko tosho. 2021. Buku Panduan Guru Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas|
V Volume Pusat Kurikulum dan Perbukuan Badan Penelitian dan Pengembangan dan
Perbukuan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Jakarta Pusat

* Hobri, dkk. 2022. Matematika untuk SD/MI Kelas V. Pusat Perbukuan Badan Standar,
Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
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Lampiran 5 Kisi-kisi soal
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Kisi-Kisi Soal
Elemen Capaian Tujuan No Soal | Jumlah
Pembelajaran pembelajaran
Pengukuran | Pada akhir fase C, 1. Menjelaskan o 1 1
peserta didik dapat keliling
menentukan keliling bangun datar
berbagai bentuk 2. Menghitung 5

bangun datar
(segitiga, segiempat,
dan segibanyak)
serta gabungannya.

keliling
bangun datar

OOk, WN




Lampiran 6 rubrik perskoran

Rubrik Penilaian Soal

A. Rubrik Soal Uraian
1. Jumlah soal 110
2. Bobot skor - lihat tabel
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No

Jawaban Siswa

Skor

Skor
Maksimal

Siswa dapat menuliskan rumus dan mengerjakan soal
dengan runtun dan tepat

Siswa dapat mengerjakan soal dengan benar tetapi tidak
runtun

Siswa dapat mengerjakan soal tetapi kurang lengkap

Siswa mengerjakan soal tetapi salah

Siswa tidak mengerjakan soal

Siswa dapat menuliskan rumus dan mengerjakan soal
dengan runtun dan tepat

AORFRIN

Siswa dapat mengerjakan soal dengan benar tetapi tidak
runtun

w

Siswa dapat mengerjakan soal tetapi kurang lengkap

Siswa mengerjakan soal tetapi salah

Siswa tidak mengerjakan soal

Siswa dapat menuliskan rumus dan mengerjakan soal
dengan runtun dan tepat

HIOIRFLIN

Siswa dapat mengerjakan soal dengan benar tetapi tidak
runtun

w

Siswa dapat mengerjakan soal tetapi kurang lengkap

Siswa mengerjakan soal tetapi salah

Siswa tidak mengerjakan soal

Siswa dapat menuliskan rumus dan mengerjakan soal
dengan runtun dan tepat

AORFRIN

Siswa dapat mengerjakan soal dengan benar tetapi tidak
runtun

w

Siswa dapat mengerjakan soal tetapi kurang lengkap

Siswa mengerjakan soal tetapi salah

Siswa tidak mengerjakan soal

Siswa dapat menuliskan rumus dan mengerjakan soal
dengan runtun dan tepat

HIOIRFLIN

Siswa dapat mengerjakan soal dengan benar tetapi tidak
runtun

Siswa dapat mengerjakan soal tetapi kurang lengkap

Siswa mengerjakan soal tetapi salah

[

Siswa tidak mengerjakan soal
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Siswa dapat menuliskan rumus dan mengerjakan soal
dengan runtun dan tepat

Siswa dapat mengerjakan soal dengan benar tetapi tidak
runtun

Siswa dapat mengerjakan soal tetapi kurang lengkap

Siswa mengerjakan soal tetapi salah

Siswa tidak mengerjakan soal




Lampiran 7 Soal Uji Coba

Nama: Cow.a yeosd o
1. Jelaskan  menurut  kalian
| £) apakah keliling bangun datar
itu?

Pﬁimu Masjid Agung Demak
| berbentuk persegi  panjang
) yang memiliki corak yang
indah. Pintu Masjid Agung
‘O Demak memiliki panjang 3
| meter dan lebarnya 1.8 meter.
| Tentukan  keliling  pintu
| tersebut, kemudian bandingkan
hasilnya dengan keliling pintu
utama yang memiliki panjang
2.5 meter dan lebar 1,5 meter.

/3. Pintu masjid Agung Demak

| memililiki corak yang indah
dan di dinding atasnya terdapat
kaligrafi ~ yang  berbentuk

\ persegi panjang. Seorang murid
mengukur  kaligrafi dan
menemukan bahwa kaligrafi
terscbut memiliki panjang 2.5
meter dan lebar 1,5 meter.
Berapakah keliling kaligrafi
tersebut?->

4. Penompang masjid utama
berbentuk persegi dengan sisi
25 meter. Terdapat juga

Openompang masjid kecil yang
berbentuk persegi dengan sisi
15 meter. Berapa selisih
keliling kedua penompang
masjid tersebut?
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Gambar  disamping  gapura
masjid agung dibagian scbelah
kanan.  Gapura  tersebut
berbentuk persegi. Jika gapura
~ tersebut memiliki panjang 15
cm, berapakah keliling nya?

| 6. Jendela masjid berbentuk
| persegi panjang yang
| tansparan  dan  biasanya
| digunakan untuk bercermin dan
| melihat bagian dalam masjid .
. Jjendelaini memiliki panjang 40
| — meter dan lebar 7 meter. Ani
\, Oingin menbhias jendela tersebut.
| Untuk  menghias  jendela
| tersebut, diperlukan cat khusus
| yang dapat menutupi luas |
1 meter persegi dengan biaya
. Rp50.000. Berapakah total
biaya yang diperlukan Ani
untuk mengecat seluruh jendela
tersebut? ‘

7. Lantai masjid berbentuk
persegi dengan panjang sisinya
8 m. berapakah keliling lantai
tersebut?

0
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8

. Sebuah

sirap berbentuk
gﬂb'u!\gan persegi panjang dan
segitiga yang bisa kita lihat di
dalam museum masjid Agung
demak. Jika bagian sirap
berentuk  persegi  panjang
memiliki panjang 12 ¢m dan
lebar 4 ¢cm, sementara segitiga
vang berada di  bawahnya
memiliki alas 12 cm  dan
panjang kedua sisi  miring
masing-masing 7 cm.
Hitunglah keliling total sirap
tersebut!

| 9. Dalam museum masjid,

D serta segitiga di atasnya dengan

|

|

—

terdapat sirap yang terdiri dari
persegi panjang dengan
panjang 8 cm dan lebar 3 cm

panjang alas 8 cm. Hitung
keliling bagian persegi panjang
pada sirap tersebut!

Sirap

Ilustrasi

|

'?7 jendela tersebut?

|

10. Di museum, terdapat jendela
berbentuk persegi dan jika kita
mendekat akan melihat
halaman masjid agung. Jika
jendela ini memiliki panjang
sisi 90 cm. Berapakah keliling

Fl. Hiasan di museum masjid

yang bertepatan diatas sirap
memililiki panjang 30 m dan
lebar 2 m, berapakah keliling
hiasan tersebut?

O+1 =
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12,

M}lseum masjid  agung
memiliki -~ banyak  gambar
bangunan bersejarah. Ggambar
tersebut  memiliki  berbangai
bentuk salah satunya berbentuk
persegi  panjang.  Gambar
tersebut memiliki panjang 10 m
dan lebar 5 m, berapakah
keliling figura tersebut? -

13.

O kemudian bandingkan hasilnya

Sebuah atap tajug berbentuk
segitiga sama  sisi memiliki
panjang setiap sisinya 4 meter.
Hitunglah keliling atap tajug
tersebut.

O

14.Scbuah atap serambi berbentuk
trapesium memiliki panjang
sisi sejajar 9 meter dan 5 meter,
serta dua sisi miring masing-
masing 6 meter. Hitunglah
keliling atap tersebut,

dengan atap trapesium lain
yang memiliki panjang  sisi
secjajar 8 meter dan 6 meter
serta sisi miring masing-
masing 4 meter.

15.Scbuah trapesium di atap |
serambi memiliki panjang sisi \
O sejajar 10 meter dan 6 meter, ,

serta dua sisi lainnya masing- '

masing 5 meter. Hitunglah

keliling atap serambi tersebut. \
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Lampiran 8 Sample Nilai Soal Kelas Eksperimen

* \7
;‘\

,(\(p
,/(,‘LS

Nama :Satlo ALG DalMacen
1. Jelaskan  menurut kalian

apakah keliling bangun datar
itu?

>, Pintu Masjid Agung Demak
berbentuk  persegi  panjang
yang memiliki corak yang
indah. Pintu Masjid Agung
Demak memiliki panjang 3
meter dan lebarnya 1,8 meter.
L\ Tentukan  keliling  pintu
tersebut, kemudian bandingkan
hasilnya dengan keliling pintu
utama yang memiliki panjang
2.5 meter dan lebar 1,5 meter.

Kelas : 50 Bl o

SoPlan Panyong cowlun i1 rane rEAJeliling

g 4,<sCoue

k2 (Pt1) = 8xL5¢L5|
:2_)(51"/? = L xl|
’7'é Tg
3. Gambar disamping gapura

masjid agung dibagian sebelah
kanan. Gapura tersebut
berbentuk persegi. Jika gapura
tersebut memiliki panjang 15
cm, berapakah keliling nya%¢e.x

boecm

&

. Sebuah  sirap  berbentuk
gabungan persegi panjang dan
segitiga yang bisa kita lihat di
dalam museum masjid Agung
demak. Jika bagian sirap
berentuk  persegi  panjang
memiliki panjang 12 cm dan
lebar 4 cm, sementara segitiga
yang berada di bawahnya
memiliki alas 12 cm dan

Sirap

75



=
|3

panjang kedua sisi miring
masing-masing 7 cm.
Hitunglah keliling total sirap
tersebut!

segitiga sama sisi  memiliki
panjang setiap sisinya 4 meter.
Hitunglah keliling atap tajug
tersebut.

45=
:b"‘l
?:ll

Hustrasi

Sebuah atap serambi
berbentuk trapesium memiliki
panjang sisi sejajar 9 meter dan
5 meter, serta dua sisi miring
masing-masing 6 meter.
Hitunglah  keliling  atap
tersebut, kemudian bandingkan
hasilnya dengan atap trapesium
lain yang memiliki panjang sisi
sejajar 8 meter dan 6 meter
serta  sisi miring masing-
masing 4 meter.
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Nama :Saf (0

Jelaskan menurt kalian

| apakah keliling bangun datar

|

-

4

u?

Pintu Masjid Agung Demak
berbentuk  persegi  panjang
yang memiliki corak yang
indah. Pintu Masjid Agung
Demak memiliki - panjang 3
meter dan lebamya 1.8 meter.
Tentukan keliling  pintu
tersebut, kemudian bandingkan
hasilnya dengan keliling pintu
utama yang memiliki panjang
2.5 meter dan lebar 1.5 meter.

1

Py
J.

4.

Gambar  disamping  gapura
masjid agung dibagian scbelah
kanan. Gapura tersebut
berbentuk persegi. Jika gapura
tersebut memiliki panjang 15
cm, berapakah keliling nya?

Sebuah  sirap  berbentuk
gabungan persegi panjang dan
segitiga yang bisa kita lihat di
dalam museum masjid Agung
demak. Jika bagian sirap
berentuk  perscgi  panjang
memiliki panjang 12 cm dan
lebar 4 cm, sementara segitiga
yang berada di bawahnya
memiliki alas 12 c¢m dan

| Kelas : l)ri

Sirap
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panjang  scdua sisi - miring
masing-masing 1 cm.
Hitunglab Keliling total sirap
¢ sebut!

Scbuah atap tajug berbentuk
soitiga sama sisi memiliki
panjang sciap sisinya 4 meter.
{htunglah keliling atap tajug
izrscbut.

-—

»ebuah atap serambi
herbentuk trapesium memiliki
panjang sisi sejajar 9 meter dan
* meter, serta dua sisi miring
rasing-masing 6 meter.
Hitunglah keliling atap
1evsebut, kernudian bandingkan
hasilnya dengan atap trapesium
{+in yang memiliki panjang sisi
scjajar 8 meter dan 6 meter
serta sisi  miring masing-
masing 4 meters—
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%L\ - S4))

[E"";“ sendis [ Kelas :

1.
! apakah Kkeliling bangun “datar
H itu?
L . i
2. Pintu Masjid Agung Demak
berbentuk  persegi  panjang
yvang memiliki  corak  yang
indah. Pintu Masjid  Agung
|, Demak memiliki panjang 3
;Al meter dan lebarmya 1,8 meter.
Tentukan keliling  pintu
tersebut, kemudian bandingkan
hasilnya dengan keliling pintu
utama yang memiliki panjang
2,5 meter dan lebar 1,5 meter.

3 Gambar disamping gapura
| masjid agung dibagian scbelah
| kanan. Gapura tersebut
i berbentuk persegi. Jika gapura
i

tersebut memiliki panjang 15
cm, berapakah keliling nya?

155
i 1 =60 )

4. Sebuah  sirap  berbentuk
gabungan persegi panjang dan
segitiga yang bisa kita lihat di
dalam muscum masjid Agung
demak. Jika bagian sirap
berentuk  persegi  panjang
memiliki panjang 12 ¢cm .c!an
lebar 4 cm, sementara segitiga
yang berada di bawahnya

N
bd

Lampiran 9 Sampel Nilai Soal Kelas Kontrol

1019 splufvh $15 90
9uanter @t

uPahan jeMigh

Jelaskan  menurat  Kalian %thM?aC 9&[5]0][][‘%

mengehiing!

memiliki alas 12 cm dan
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panjang  kedua  sisi - miring

masing-masing 7 cm.
Hitunglah keliling total sirap
tersebut!

SR —

f
.5

. Sebuah atap

Scbuah atap tajug berbentuk
segitiga sama sisi memiliki
panjang sctiap sisinya 4 meter.
Hitunglah keliling atap tajug
tersebut.

8

berbentuk trapesium memiliki
panjang sisi sejajar 9 meter dan
5 meter, serta dua sisi miring
masing-masing 6 meter.
Hitunglah keliling  atap
tersebut, kemudian bandingkan
hasilnya dengan atap trapesium
lain yang memiliki panjang sisi
sejajar 8 meter dan 6 meter
serta  sisi  miring masing-
masing 4 meter.

serambi

ustrasi
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4 - A}

| Nama :j:‘ l-.‘dl:
1. Jelaskan menurut kalian

apakah keliling bangun  datar
LK iu?

[2. Pintu Masjid Agung Demak
berbentuk  persegi  panjang
yang memiliki  corak  yang
indah. Pintu Masjid Agung
Demak  memiliki - panjang 3
meter dan lebamya 1,8 meter.

él Tentukan  keliling  pintu
tersebut, kemudian bandingkan
hasilnya dengan keliling pintu
utama yang memiliki panjang
25 meter dan lebar 1,5 meter.

2XCPHD) =9.6met
! E ;’ "\L \"" _;
‘ 2X 4 »\)‘
3. Gambar disamping  gapura
masjid agung dibagian sebelah
| kanan. Gapura tersebut
4\ berbentuk persegi. Jika gapura

tersebut memiliki panjang 15
cm, berapakah keliling nya?

X 0D

-

LK(‘Ias: L:,' )

ehhAY Hol9eh actar eru foliaf Uik
fa ) Sl 5154 39 MefR%e
bof\9ul) L1 0hut,

fan)on9 <1l

v
i “»/

4. Scbuah'  sirap . berbentuk
gabungan persegi panjang dan
segitiga yang bisa kita lihat di
dalam muscum masjid Agung
demak. Jika bagian sirap
berentuk  persegi  panjang
memiliki panjang 12 c¢m dan
lebar 4 cm, sementara segitiga
yang berada di bawahnya
memiliki _alas 12 cm  dan
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panjang kedua sisi  miring

i masing-masing 7 cm. .
Hitunglah keliling total sirap
tersebut!
|
Tlustrasi

E 5. Scbuah atap tajug berbentuk

| scgitiga sama sisi memiliki
| panjang setiap sisinya 4 meter. | | ;
Hitunglah keliling atap tajug &

‘ tersebut.

| u= A0

‘ i

|

| &

4

| 6. Scbuah’ — atap - serambi |-
|

berbentuk trapesium memiliki-{ -
| panjang sisi sejajar 9 meter dan
5 meter, serta dua sisi miring
| masing-masing 6  meter.
| Hitunglah keliling~ ‘atap
tersebut, kemudian bandingkan
K\ hasilnya dengan atap trapesium
’ lain yang memiliki panjang sisi |
| scjajar 8 meter dan 6 meter
‘ serta  sisi - miring -masing—{ - -
masing 4 meter. Lapl S

6
=gt pictd  W=0t biCtg

. =81Uib+Y
b A
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Lampiran 10 Nilai Pretest dan Posttest

Nilai pretset dan posttest

NGO Nama Eksperimen Kontrol
Pretest Posttest Pretest Posttest
1 siswa 1 62,5 83,3 41,6 75
2 siswa 2 41,6 75 37,7 66,6
3 siswa 3 66,6 83,3 45,8 79,1
4 siswa 4 41,6 83,3 41,6 79,1
5 siswa 5 45,8 75 50 83,3
6 siswa 6 41,6 83,3 41,6 79,1
7 siswa 7 62,5 87,5 58,3 83,3
8 siswa 8 45,8 75 37,5 66,6
9 siswa 9 41,6 79,1 45,8 70,8
10 siswa 10 45,8 75 54,1 75
11 siswa 11 54,8 83,3 58,3 83,3
12 siswa 12 50 75 66,6 79,1
13 siswa 13 62,5 91,6 58,3 87,5
14 siswa 14 58,3 87,5 41,6 75
15 siswa 15 41,6 79,1 62,5 79,1
16 siswa 16 58,3 87,5 62,5 83,5
17 siswa 17 62,5 91,6 58,3 79,1
18 siswa 18 62,5 87,5 33,3 75
19 siswa 19 70,8 83,3 41,6 75
20 siswa 20 75 91,6 37,5 66,6
21 siswa 21 45,8 75 37,5 70,8
22 siswa 22 50 70,8 33,3 66,6
23 siswa 23 37,5 66,6 37,5 66,6
24 siswa 24 41,6 75 45,8 62,5
25 siswa 25 50 79,1 58,3 75
26 siswa 26 54,1 83,3 54,1 83,3
27 siswa 27 37,5 70,6 62,5 79,1
28 siswa 28 41,6 79,1 41,6 70,8
29 siswa 29 45,8 75 33,3 62,5
30 siswa 30 50 83,3 50 70,8
31 siswa 31 37,5 70,8 37,5 70,8
32 siswa 32 45,8 79,1 50 79,1
33 siswa 33 66,6 87,5 41,6 70,8
34 siswa 34 54,1 83,3 58,3 83,3
35 siswa 35 62,5 87,5 54,1 87,5
36 siswa 36 58,3 75 33,3 66,6




37 | siswa37

jumlah

nilai tertinggi

nilai terendah

rata-rata

37,5

75

84

45,8 75
1749 2782,2
66,6 87,5
Shie 62,5
473 75,2
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Lampiran 11 Uji Validitas Instrument

Hasil Uji Validitas Instrument
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20 | Siswa 20 0 0 0 2 0 2 1 0 3 0 2 3 0 1 0 14
21 | Siswa 21 0 0 1 2 0 0 1 0 0 3 2 1 0 0 0 10
22 | Siswa 22 0 0 1 3 0 2 0 0 0 3 0 2 0 0 0 11
23 | Siswa 23 0 0 1 0 0 0 0 0 0 3 2 2 0 0 0 8
24 | Siswa24 | O 0 2 2 0 1 1 0 3 2 0 1 0 1 0 13
25 | Siswa 25 0 0 0 1 0 1 0 0 3 0 3 0 0 1 0 9
26 | Siswa 26 0 0 1 0 0 3 1 0 2 3 0 0 1 0 0 11
27 | Siswa 27 2 1 2 1 3 2 1 0 2 1 2 3 0 2 0 22
28 | Siswa 28 0 1 3 2 0 0 0 0 0 3 2 2 0 0 0 13
29 | Siswa 29 3 0 0 1 3 1 0 2 2 3 3 1 0 3 0 22
30 | Siswa 30 0 0 0 2 2 1 2 2 1 3 2 0 1 0 0 16
31 | Siswa 31 2 0 3 0 3 2 0 0 0 0 1 3 2 2 0 18
32 | Siswa 32 0 0 2 2 1 1 2 0 2 1 0 3 0 2 0 16
33 | Siswa 33 1 1 0 3 3 1 0 1 1 3 1 0 3 1 0 19
34 | Siswa34| O 0 2 1 0 2 1 0 0 1 0 1 0 0 1 9
35 | Siswa 35 0 0 3 2 0 3 0 0 2 1 2 3 2 1 1 20
36 | Siswa 36 1 1 1 3 0 3 2 0 3 3 3 3 0 0 0 23
37 | Siswa 37 0 1 3 3 3 1 0 0 3 1 0 3 0 0 0 18

jumlah 23 12 43 48 33 45 34 5 1 68 40 64 9 21 2 500

r hitung 0,339 | 0,374 | 0,181 | 0,312 | 0,457 | 0,380 | 0,237 | 0,374 | 0,263 | 0,085 | 0,306 | 0,309 | 0,368 | 0,482 | 0,056

R tabel 0,325 0,325 | 0,325 | 0,325 | 0,325 | 0,325 | 0,325 | 0,325 | 0,325 | 0,325 | 0,325 | 0,325 | 0,325 | 0,325 | 0,325

hasil valid | valid | TV TV |valid| TV TV |valid | TV TV |valid | TV | valid | Valid| TV
varian 1,020 | 0,281 | 1,029 | 1,215 1,821 | 0,896 | 0,965 | 0,231 | 1,308 | 1,195 | 1,521 | 1,425 | 0,467 | 0,586 | 0,053
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37 | siswa 37 0 1 3 0 0 0 4
jumlah 23 12 33 5 9 21 103
0,72 0,82 | 0,53 | 0,46
r hitung 0 0,374 3 1 5| 0,648
0,32 0,32| 0,32 | 0,32
R tabel 5 0,325 5 5 5| 0,325
hasil valid | valid valid | valid | valid | Valid
1,02 1,82 | 0,23 | 0,46
varian 0 0,281 1 1 7 0,586
4,40
jumlah varian 5
total 9,34
varian 1
0.60 | 0,63063
0 7
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Lampiran 13 Uji Normalitas
Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov?® Shapiro-Wilk
Statistc = df | Sig. Statistic df Sig.
>retest eksperimen 169 37 009 930 37 022
" Posttest eksperimen 174 37 006 942 37 055
- Pretest kontrol Gl sy (S 925 37 016
Posttest kontrol 147 37 041 948 37 082

a. Lilliefors Significance Correction



Lampiran 14 Uji Homogenitas

Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

90

Levene 4 ‘
- Statistic df df2 { Sig.
.111,-,@ 1 72 | 740
3ased on Medi; 082 1 72 775
~ BasedonMedianand - .082 1 {71518 75
- _withadjusteddf - =
- Based ontfrimmed mean 081 1 -72 —354
ANOVA -
nilai
Sum of X
Sguares ilf Mean Square F Sig.
Between Groups 341206 1 341.206 3.281 074
j"\'ithin Groups 7488.702 72 104.010 =t e
Total 7829907 73
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Lampiran 16 presentase uji t tabel

Titik Persentase Distribusi t (df = 41 — 80)

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
41 0.68052 1.30254 1.68288 201954 2.42080 270118 3.30127
42 0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 241847 269807 3.29595
43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 241625 269510 3.29089
44 0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 241413 269228 3.28607
45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 241212 2.68959 3.28148
46 0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 241019 268701 3.27710
47 0.67975 1.29982 1.67793 201174 2.40835 268456 3.27291
48 0.67964 1.29944 1.67722 2.01063 2.40658 268220 3.26891

0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 2.40489 267995 3.26508
0.67943 1.20871 1.67591 2.00856 240327 267779 3.26141
0.67933 1.20837 1.67528 2.00758 240172 267572 3.25789
0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 267373 3.25451
0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 267182 3.25127
0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 266998 3.24815
0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 266822 3.24515
0.67890 1.20685 1.67252 2.00324 2.39480 266651 3.24226
0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 266487 3.23948
0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 266329 3.23680
0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 2.39123 266176 3.23421
0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 266028 3.23171
0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 265886 3.22930
0.67847 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 265748 3.22696
0.67840 1.29513 1.66940 1.99834 2.38701 265615 3.22471
0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 2.38604 265485 3.22253
0.67828 1.20471 1.66864 1.99714 2.38510 2.65360 3.22041
0.67823 1.29451 1.66827 1.99656 2.38419 265239 3.21837
0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 2.38330 265122 3.21639
0.67811 1.20413 1.66757 1.99547 2.38245 265008 3.21446
0.67806 1.29394 1.66724 1.99495 2.38161 264898 3.21260
0.67801 1.29376 1.66691 1.99444 2.38081 264790 3.21079
0.67796 1.29359 1.66660 1.99394 2.38002 264686 3.20903

g8

1388232228288 888062882

72 0.67791 1.29342 1.66629 1.99346 237926 264585 3.20733
73 0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 2.37852 264487 3.20567
74 0.67782 1.29310 1.66571 1.99254 2.37780 264391 3.20406
75 0.67778 1.29294 1.66543 1.99210 237710 264298 3.20249
76 0.67773 1.29279 1.66515 1.99167 2.37642 264208 3.20096
77 0.67769 1.20264 1.66488 1.99125 237576 264120 3.19948
78 0.67765 1.29250 1.66462 1.99085 237511 264034 3.19804
79 0.67761 1.20236 1.66437 1.99045 2.37448 263950 3.19663
80 0.67757 1.29222 1.66412 1.99006 2.37387 263869 3.19526




93

Lampiran 17 dokumentasi penelitian

Kelas Eksperimen

\‘

Gambar 2 Hari kedua di kelas eksperimen



Gambar 4 Pengisian Lembar Soal
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Kelas Kontrol

Gambar 1 Pembagian Lembar Soal

Gambar 2 Pengisian Lembar Soal
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Lampiran 18 Kartu Bimbingan

KARTU B|
v FAKUL 1L INGAN PENULISAN SKRIPS MAHASISWA
IAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
i UNDARIS

ama Mabasiswa . Maulida kacanah ...

o ..20:32, 0010

Program Stugj .. FEsR...Regular....

Pembimbing Uama ——,, Pyji... Winarki . M:PA.........

Pembimbingl‘endamping : \'033 Aic_ml c_m Leqowo, M.pd

--------
------------------------------------------------

...................................................................

TD. TANGAN
NO TANGGAL KETERANGAN BIMBINGAN PEMBIMBING

21 Desernber 2023 ,Ze\}r:i &,L 1'3
2 «70 Mei, hl‘\ Rew:ﬁ' BGL 1 =3
3015 Ak g Rew':i

(%
, @
4 129 Juk 2024 Roiss , /éﬁ‘ ]
==

20 Jul 2024 Kevisi
6 11 Qb 2004 Revnsi
715 Aqasbus 294 Rewet ,//,g
8 14 Agstor 2829|  Ragis L‘é
9 |1} Agusts 024y | fore C%;/_
10 |,4 Aﬂuséuf 2004 A ql/ g empatkan ﬁ\

)
11 | 3 Musus 9604 Reuisy %/
12 |9 Aqusr So2q | Pewstd (=

13 |1y Fapthys Jgo | Aoc %
14 |20/10/24 @uvgomlzm bropesol hootU Son W
15 %044 | Ke W

Mengetahui:
Ketua Program Studi,




KARTU BIMBINGAN PENULISAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

'UNDARIS

Nama Mahasiswa
NPM

:Maulide, Kasanah

Program Studi Pesp, Reguter o
Pembimbing Utama Puzi . W norti, M.

Ragorul, Pandataton Rmboleparan inoroionabios Tkadap
Judul  : 0°'° .........................................................................
ML GIAPIBE st ————
TD. TANGAN
NO | TANGGAL KETERANGAN BIMBINGAN PEMBIMBING
1| /0/1q Al Pt B
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T E\'&f q %j
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% 25

fec  Ujon Serpe
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Al Ul; — . e ? s
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12
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Mengetahui:

Ketua Program Studi,
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